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ABSTRAK

Agus susenolJPAYA PENINGKATKAN PEMAHAMAN PENDIDIKAN AL
QUR’'AN DAN HADIST MELALUI GRAMATIKA AND TRANSLATION
METHOD DI KELAS IV SDIT HIDAYATUR RAHMAN JEMBANGAN
PRINGANOM MASARAN SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2010/2011,
Jurusan pendidikan agama islam (tarbiyah), FakAgama Islam, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikapakah penggunaan
metode Gramatika and translation methoddapat meningkatkan pemahaman
terhadap Al Quran dan Hadist di Kelas IV SDIT Hydturrahman Jembangan
Pringanom Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen padtajaran 2010/2011.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitisiaakan &ction
ressearch dengan bentuk penelitian PTK. Subjek penelitidalah seluruh siswa
kelas IV SDIT Hidayaturrahman Jembangan Pringanoetakhatan Masaran
Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2010/2011.

Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalalwamneara
mendalam observasi partisipan, dokumentasi dan 3estangkan teknik analisis
data menggunakan model induktif interaktif, kompomekok analisis induksi
interaktif yaitu reduksi data, sajian data dan pi&aa kesimpulan aktivitasnya
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan prosegypempulan data sebagai suatu
siklus

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam dalam Balapst diketahui
bahwa. pada siklus | jumlah anak yang mendapat<il® sebanyak 9 anak (25,7
%) sedangkan yang mendapat nilai di atas 70 sekdt/anak (74,3%) dengan
rata-rata kelas 72,00. Sedangkan Pada siklusdlil raita-rata kelas 80 dan jumlah
anak yang mendapat nilai < 70 sebanyak 1 anak 2t8W6 dari jumlah seluruh
siswa, sedangkan anak yang mendapat nilai 70 kesatmnyak 34 anak atau 97,2
% dari jumlah seluruh siswa. Hal itu menunjukkarha pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran mengalami peningkataandaroses belajar mengajar
siklus Il setelah guru menyampaikan materi pelajalangan metodergmatika
and translation. Peningkatan rata-rata dan ketuntasan belajar rdakan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

Kata Kunci : Meningkatkan, Hasil BelajaGramatika and translation method



PENDAHULUAN

Pada dasarnya manusia punya potensi atau kemamperagembangkan
diri dalam kehidupan yang semakin berkembang sa@atMenurut M. Arifin
(2010), menyatakan metode dasar untuk mengembangikiaari kehidupan
yang semakin luas dan komplek terutama dalam mamiahmenghayati dan
mengamalkan misi agama Islam berpangkal kepadarkpman membaca dan
menulis dengan kalam: Tidak saja sekedar membdéisariiatau menuliskan hasil
pengamatan akan tetapi juga membaca, memahami elgelaskan Tuhan dalam
alam semesta ini. Agar mampu membaca dengan tegdat fruhan memberikan
kepada manusia suatu kemampuan kecerdasan betpikimenganalisa gejala
alam. Hal ini terjadi karena manusia dibekali atédh Tuhan.

Pendidikan agama erat kaitannya dengan pemahanzembahasa arab,
tidak berlebihan bila dikatakan bahwa untuk memahajaran Islam seorang
harus mampu dan menguasai dulu dasar-dasar atammpedyang menjadi
landasan tersebut. Yakni Al-uran dan Al-Hadits.tikndapat menguasai ajaran
Islam terlebih dahulu dituntut untuk mampu memblatab-kitab yang menjadi
sumbernya. Padahal kitab-kitab tersebut semuany@go@akan huruf-huruf Al-
Qur'an (bahasa Arab). Oleh karena itu maka seonaag atau tidak mau untuk
memahami ajaran Islam terlebih dahulu harus bisalmaea Al-Qur’an. Mustahil
orang itu dapat menguasai dan memahami ajaran lsddam membaca huruf Al-
Quran saja ia tak mampu. Sebagimana telah dijafaskiatas membaca
mempunyai peran yang penting dalam memecahkan dmrbaasalah ilmu
pengetahuan, karena dengan membaca Al-Qur'an miemgdangkah awal atau
kuncinya untuk memahami dan mengetahui ajaran I lanjut.

Selain pelajaran Sholat dan hadits-hadits Nabiafendidikan Agama
Islam juga diajarkan tentang Aqidah dan akhlaq. padadalil-dalil tentang hal
tersebut semuanya berasal dari Al-Qur'an dan Al#tdaddudah barang tentu
seseorang yang tingkat membaca Al-Qur'an fasih ldanar akan berpengaruh
besar terhadap tingkat kemampuan mempelajari diiiloyang diambil dari Al-

Qur'an dan Al-Hadits didalam pelajaran agidah dinlaeg atau dengan kata lain



seorang yang memiliki kemampuan membaca Al-Quraangy tinggi
berkecenderungan untuk mampu memahami agama Islagitinggi pula.

Untuk mewujudkan hal tersebut maka pendidik dinemapdapat memberi
bekal yang cukup bagi peserta didik dalam menghad@pbagai bentuk
perubahan zaman. Belajar hendaknya menjadi pigoutama melihat ke depan
bagi peserta didik dalam pemikiran serta kemampu@mecahkan berbagai
permasalahan yang ada maka dalam hal ini straembelajaran harus dapat
memberikan solusi yang efektif dan efisien agarsesopembelajaran dapat
terlaksana dengan baik.

Pada masa sekarang masih banyak guru yang menenajgkade ceramah
pada siswanya. Siswa dianggap memiliki pemahampertseguru.Bahkan guru
tidak mempunyai konsep pembelajaran, yang pentinget pembelajaran dan
deadline terpenuhi. Supaya mempercepat pembelajaran gungajs hanya
dengan ceramah dan siswa hanya mendengarkan skjk, memperdulikan
apakah siswa dapat mengerti atau tidak. Hal inigakibatkan terjadi kejenuhan
pada siswa, selain itu siswa hanya memiliki kemangeagamaannya dalam hal
ingatan / pengetahuan saja yang didapat oleh sibah,ini terjadi karena
sedikitnya alokasi waktu untuk mata pelajaran R#kdh Agama pada sekolah
dasar umum yang hanya 2 jam atau 3 jam dalam saggonya. Sejauh ini, ada
sebuah fenomena yang tidak bisa dipandang sebel&hoteh para guru, dimana
banyak peserta didik yang merasa bahwa di seka@ghikan di penjara, sekolah
merupakan tempat yeng menjemukan, sekolah tidakrbenimbulkan semangat
belajar. Bahkan lebih parah, banyak peserta didiigypaling suka bila sang guru
absen, tanpa merasa kehilangan sesuatu. Boleh fadomena tersebut
disebabkan selama ini peserta didik hanya dipasisdebagai objek atau robot
yang harus dijejali beragam materi sehingga mempbesdrta didik tidak betah di
kelas. Sedangkan, pengajaran yang baik yaitu ketéda peserta didik bukan
hanya sebagai objek tapi juga subjek. Jadi sisvem akenjadi aktif tidak pasif
dengan begitu, peserta didik akan merasa betapateam penjelasan guru. Untuk
mewujudkan hal ini dibutuhkan kejelian dan krektst§ guru dengan cara

mendesain model pembelajaran yang bias mengerap sgdiya belajar setiap



peserta didik. Sehingga semua peserta dik meramaary dan puas atas sajian
yang disampaikan oleh guru, tanpa merasa bosatedakang.

Jika pendidik menginginkan agar tujuan pendidil@cdpai secara efektif
dan efisien, maka penguasaan materi saja tidaklithpc la harus menguasai
berbagai teknik atau metode penyampaian yang tdplm proses belajar
mengajar. la juga dapat mempergunakan metode nangagara bervariasi,
sebab masing-masing metode memiliki kelebihan dekutangan. Sehingga
dalam penggunaannya pendidik harus menyesuaikargademateri yang
diajarkan dan kemampuan peserta didik. Pemilihlanikedan metode yang tepat
memerlukan keahlian tersendiri, sehingga pendidiku$ pandai memilih dan
menerapkannya

Guna memenuhi kebutuhan tersebut, pengajaran hdessifat
menyenangkan dan penuh variasi. Hal ini bisa ddakudengan cara beragam
dan dalam semua mata pelajaran. Guru dalam menyeanpeata pelajaran
bukan hanya dengan metode ceramah atau auditald fatode ceramah guru
berbicara murid mendengarkan tanpa &sdback(umpan balik) namun guru
harus menggabungkan ranah visual dan kinestetilsalblya dalam pelajaran
Agama Islam tentang tata cara membaca Al Qur'anHtadits. Guru ataustadz
tidak hanya menjelaskan secara verbal tentangtaysalat darkaifiyat (tata cara)
membaca Al Quran dan Hadits, namun juga bisa memgigan media visual
berupa VCD sehingga pembelajaran Al Qur'an dan tdalfibih efektif dan
efisien. Dengan demikian peserta didik menikmath damlak jenuh lantaran
merasa ikut aktif dalam proses belajar. Setelah untuk menyentuh aspek
kinestetiknya, peserta didik diajak untuk mempididnnya satu persatu atau bisa
secara kolektif. Hal ini dapat menghindari ketidakpman para peserta didik dan
peserta didik akan menjadi aktif dan tidak jenulaigtamengikuti proses belajar di
kelas.

Dalam mata pelajaran Al Quran dan Hadits untukvaipada umumnya
guru menggunakan metode pembelajaran ceramah. Demgdode tersebut,
siswa dituntut untuk duduk dengan tenang, mendkagadan melihat guru

mengajar selama berjam-jam. Gaya guru yang stagigatd menimbulkan



kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran, yaitangd sikap kurang perhatian
terhadap materi, gelisah dan bosan. Metode ceraefaiknya digunakan apabila
akan menyampaikan materi pelajaran kepada pesdiktaydng jumlahnya besar.

Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa met@demd kegiatan
belajar mengajar khususnya pembelajaran Al Quran Hadits adalah faktor
yang penting, sehingga berbagai metode dapat digunndalam menyampaikan
materi Al Quran dan Hadits , karena pada hakikatsigwa lebih menyukai suatu
pembelajaran yang menyenangkan atau melalui addpaktivitas dalam kelas.
Salah jenis metode yang dapat diberikan pada ateklametodé&ramatika and
translation method Gramatika and translation metho@rupakan salah satu cara
membelajarkan siswa dengan mempelajari kaidah-Raglamatika bersama-
sama dengan daftar atau kelompok-kelompok kosalsatda-kata tersebut
kemudian dijadikan frase atau kalimat berdasarkaidak yang telah dipelajari.
Melalui Gramatika and translation methoduru tidak harus fasih berbicara
bahasa yang harus dipelajari, sedangkan evaluaspe&agawasannya juga tidak
sulit.

Dengan metode ini diharapkan dapat tumbuh berbeegiatan belajar
siswa sehubungan dengan kegiatan belajar siswagadbekata lain terciptalah
interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru beigersebagai penggerak atau
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penatau yang dibimbing.
Proses interaksi ini akan berjalan baik apabilaaibanyak aktif dibandingkan
guru. Dengan menerapka@ramatika and translation method maka dalam
mengusahakan pembelajaran yang menyenangkan bagi dan meningkatkan
kualitas pembelajaran Al Quran dan Hadits di pdikdin dasar dapat tercapai.
Selain itu juga dapat memperbaiki penerapan kurikul saat ini dan
meningkatkan pemahaman serta menciptakan suasafer lyang kondusif.

Seperti yang telah diutarakan di atas pada saabglajaran Al Quran
dan Hadits disebutkan bahwa fungsi metode mengajam keseluruhan sistem
pengajaran adalah sebagaimana alat untuk menagpantpengajaran. Metode
Gramatika and translation methodsebagai salah satu alternatif dalam

pembelajaran Al Qur'an dan Hadits yang membawaasis@lajar dalam suasana



yang lebih nyaman dan menyenangkan. Siswa akarh I&l@bas dalam
menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajaseingga diharapkan
dapat tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa.

SDIT Hidayaturrahman Jembangan Pringanom adalah satu lembaga
pendidikan dasar yang berciri khas agama Islang yaenjadi sekolah unggulan
didaerah setempat dan dapat dikatakan memilikiitasalsekolah yang baik,
karena berdasarkan opini yang berkembang di mdstara SDIT
Hidayaturrahman Jembangan Pringanom diakui selsatgh satu sekolah swasta
yang baik di Kecamatan Masaran. Pendapat ini dajamktikan dengan
banyaknya jumlah siswa yang ada di sana dan detam jumlah peminat selalu
meningkat. Pada tahun pelajaran 2010/2011 SDITmemiliki murid yang
banyak. Sehingga SDIT Hidayaturrahman Jembangagdrom memiliki siswa
yang banyak untuk kategori sekolah swasta yanglafesa. Selain itu, sekolah
tersebut mengedepankan siswanya dibidang akhlak mpaitia.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu agangditian tentang”
Upaya Meningkatkan pemahaman terhadap Al Qur'an Hadits melalui
Metode Gramatika and translation methodli Kelas IV SDIT Hidayaturrahman
Jembangan Pringanom Kecamatan Masaran KabupatgenSiahun Pelajaran
2010/2011”

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mekdpsikan proses
pembelajaran Al Qur'an dan Hadits yang menggun&kamatika and translation
method di Kelas IV SDIT Hidayaturrahman JembanBanganom Kecamatan
Masaran Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2010/2@&fta untuk
mendeskripsikan apakah penggunaan metode Granaatkaranslation method
dapat meningkatkan pemahaman terhadap Al QuranHdits di Kelas IV
SDIT Hidayaturrahman Jembangan Pringanom Kecamidi@saran Kabupaten

Sragen tahun pelajaran 2010/2011.



LANDASAN TEORI

Pendidikan adalah “usaha sadar untuk mengembargiaibadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang beslamgseumur hidup”(Kartini
Kartono, 2000: 7).

Adapun menurut Sudjana (2001: 35) pendidikan addtabses dengan
mana seseorang diberi kesempatan menyesuaikatertiadap aspek kehidupan
lingkungan yang berkaitan dengan kehidupan modetukumempersiapkan agar
berhasil dalam kehidupan orang dewasa’. Sedangkaoumit MJ. Langeveld dan
Indrak Yassin pendidikan adalah : Memberikan pertgin secara sadar dan
sengaja kepada seorang anak (yang belum dewasai)n dagértumbuhannya
menuju ke arah kedewasaan dalam arti dapat beseindiri dan bertanggung
jawab susila atas segala tindakannya (Slameto,: 3003

Dari beberapa pengertian pendidikan yang telalulgearaikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Qur'an tdaderupakan usaha sadar
dalam memberikan bimbingan kepada anak untuk mepgegakan bakat serta
kepribadiannya dengan landasan kasih sayang daat dbprlangsung seumur
hidup, baik melalui sekolah maupun melalui masyatradgar berhasil dalam

kehidupan orang dewasa.

METODE PENELITIAN

Karena data yang akan diperoleh/dikumpulkan bedsa yang langsung
tercatat dari kegiatan dilapangan maka bentuk petde yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatiérd jenis penelitiannya adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Adapun alasan meakan penelitian tindakan
kelas adalah : (1.) PTK mengkaji masalah pendidikang berkaitan dengan
pembelajaran di dalam kelas yang dilaksanakan guet, (2.) PTK dilaksanakan
sendiri oleh guru sehingga akan dapat meningkgtkamhaman diri siswa untuk
membuat perubahan yang lebih baik, (3.) untuk dayjgahecahkan masalah yang

dihadapi guru kelas.



HASIL PENELITIAN

Pada pelaksanaan penelitian dengan meteodmajika and translation
materi surat Al Kautsar dan An-Nashr di SD IT Hidayrohman Jembangan
Pringanom Masaran Sragen dari siklus 1 ke silkrgkutnya terjadi perubahan
dalam proses pembelajaran kearah yang lebih badlsil Wbservasi terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputia@ssdrasil belajar, keaktifan
siswa dan catatan lapangan yang berisi tentanga@ag siswa terhadap media
pembelajaran gambar dua demensi yang telah dilakaandari siklus | sampai
siklus 1.

Hasil analisis terhadap hasil belajar siswa merdkan bahwa dari siklus
| sampai siklus Il mengalami peningkatan. Padausik| rata-rata hasil belajar
yang dicapai siswa sebesar 72, pada siklus llredgahasil belajar yang dicapai
siswa sebesar 78. Angka-angka tersebut menunjubdlawa terjadi peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi atau konsep ypetpjdri melalui kegiatan
yang telah dilaksanakan siswa terhadap materi kaaasep yang telah dipelajari
melalui kegiatan yang telah dilaksanakan siswa.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran siklus | mengalzeningkatan jika
dibandingkan sebelum tindakan kelas dilaksanakarelse tindakan kelas
dilaksanakan, banyak siswa yang pasif, tidak bgat@an melaksanakan kegiatan
yang tidak mendukung proses pembelajaran. Padasdikiswa sudah mulai aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran, walaupun belumingdt Selama proses
pembelajaran, data tentang aktivitas siswa yangangirmenunjang proses
pembelajaran juga diamati dan dicatat dalam catktpangan. Pada siklus |
aktivtas siswa yang kurang menunjang proses pepabmtatercatat bahwa masih
banyak siswa yang kurang aktif bertanya sebanyaksid®a dan anak yang
kurang aktif menjawab sebanyak 17 siswa. Ketidaktifsiswa tersebut
diantaranya adalah masih ramai, siswa yang diam,sdava yang mengganggu
teman serta siswa yang kurang aktif dalam kegidiskusi hasil observasi dan
saati didepan kelas.



Pada siklus Il jumlah siswa yang kurang melakukéatfi@as kurang
menunjang selama proses pembelajaran telah mempakm anak yang kurang
aktif bertanya sebanyak 2 siswa dan yang tidak ak¢njawab ada 3 siswa dan
sebagian lainnya mulai aktif dalam proses pembelajdaik kegiatan Tanya
jawab maupun kegiatan maju di depan kelas, Adakiitatas siswa yang kurang
menunjang ini kemungkinan disebabkan karena adargsalah-masalah dalam
belajar antara lain: kemampuan belajar siswa yamglah, adanya sikap dan
kebiasaan belajar yang tidak memadai, kurangnydap@s siswa menerima
pelajaran, kurangnya motivasi dari guru dan kurgadgonsentrasi.

Pada akhir pertemuan siklus Il siswa disuruh umhgmbuat tanggapan
mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukagath menggunakan lembar
kesan dan pesan dari masing-masing siswa yangigadianya adalah bagaimana
pendapat siswa mengenai proses pembelajaran demgaggunakan media
pembelajaran gambar dua demensi? Lembar pesanedan ki bertujuan untuk
mengetahui tanggapan siswa mengenai proses pearbalaiengan menggunakan
media pembelajaran gambar dua demensi yang tefatagkan oleh guru. Hasil
analisis tanggapan siswa menunjukkan bahwa siswasaéertarik, termotivasi,
dan merasa senang dengan pembelajaran yang dilak8lsava juga menyukai
cara mengajar guru. Siswa menyatakan bahwa pemahdamakeaktifan mereka
meningkat dengan adanya media pembelajaran gambar démensi yang
diterapkan oleh guru. Hal ini dapat menjadi salatu ertanda bahwa proses
pembelajaran yang telah dilakukan dari satu sikkisiklus berikutnya menuju
kearah yang optimal.

Berdasarkan hasil tanggapan guru yang diperoledmdahtatan lapangan
yang dilakukan setelah kegiatan proses pembelajastha gambar dua demensi
pada siklus Il, guru merasa senang dengan penenagdia pembelajaran gambar
dua demensi karena pembelajaran model ini dapatimehembuat siswa mudah
mengerti dan memahami materi yang disampaikan. Guga menyatakan
kesulitan dalam melaksanakann media pembelajaratbayadua demensi ini,
yaitu dalam hal pengelolaan kelas dan waktu yangumteit perancangan sebaik

mungkin.
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Selanjutnya untuk menguiji hipotesis yang diajukalah penelitian maka
dapat dipaparkan sebagai berikut:

Hipotesis | yang berbunyi : pembelajaran denganggenakan metode
gramatika and translation dapat meningkatkan noiekjar Al Qur'an dan Hadits
pada siswa kelas IV SD dapat diuji dengan mempi&drapada hsil pengamatan
guru yakni keaktif siswa dalam menjawab dan keaktibertanya pada setiap
siklusnya. Pada siklus | aktivtas siswa yang kuramgnunjang proses
pembelajaran tercatat bahwa masih banyak siswa kareng aktif bertanya
sebanyak 13 siswa dan anak yang kurang aktif matyasebanyak 17 siswa.
Sedangkan pada siklus Il jumlah siswa yang kuraetpkokan aktifitas kurang
menunjang selama proses pembelajaran telah mewakm anak yang kurang
aktif bertanya sebanyak 2 siswa dan yang tidak ake¢njawab ada 3 siswa dan
sebagian lainnya mulai aktif dalam proses pembalajdaik kegiatan Tanya
jawab maupun kegiatan maju di depan kelas. Dengamperhatikan hasil
tersebut maka hipotesis | yang diajukan diterintzek@rannya.

Hipotesis Il dapat diuji dengan memperhatikan hbsigjar siswa dari
setiap siklusnya sebagai berikut: Pada siklus 1Iahnanak yang mendapat nilai <
70 sebanyak 9 anak (25,7 %) sedangkan yang menidgaadi atas 70 sebanyak
26 anak (74,3%) dengan rata-rata kelas 72,00. §kdarPada siklus Il nilai rata-
rata kelas 78 dan jumlah anak yang mendapat nifé sebanyak 1 anak atau 2,8
% dari jumlah seluruh siswa, sedangkan anak yangdapat nilai 70 ke atas
sebanyak 34 anak atau 97,2 % dari jumlah selusiiasiHal itu menunjukkan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi pelajarargataem peningkatan
dalam proses belajar mengajar siklus Il setelalu gnenyampaikan materi
pelajaran dengan metode gramatika and translaBehingga hipotesis Il yang
berbunyi : penggunaan metode gramatika and tramslalapat meningkatkan
hasil belajar Al Quran dan Hadits pada pada siskedas IV SD IT
Hidayaturrohman Jembangan Pringanom Kecamatan Blas@bupaten Sragen

diterima kebenaran
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SIMPULAN DAN SARAN

Pada siklus | aktivtas siswa kurang menunjang pgrgsembelajaran
tercatat bahwa masih banyak siswa kurang aktibbga sebanyak 13 siswa dan
anak kurang aktif menjawab sebanyak 17 siswa. $&danpada siklus Il jumlah
siswa yang kurang melakukan aktifitas kurang memmj selama proses
pembelajaran telah menurun yakni sebanyak 2 siswanl aktif bertanya dan
tidak aktif menjawab ada 3 siswa, dengan demikiadiandua demensi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siiteamdai dengan aktifnya
siswa dalam proses belajar mengajar.

Pada siklus | jumlah anak yang mendapat nilai sétfanyak 9 anak (25,7
%) sedangkan yang mendapat nilai di atas 70 sekdt/anak (74,3%) dengan
rata-rata kelas 72,00. Sedangkan Pada siklusdlil rata-rata kelas 80 dan jumlah
anak yang mendapat nilai < 70 sebanyak 1 anak 2t8W6 dari jumlah seluruh
siswa, sedangkan anak yang mendapat nilai 70 kesatmnyak 34 anak atau 97,2
% dari jumlah seluruh siswa. Hal itu menunjukkarha pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran mengalami peningkataamdakroses belajar mengajar
siklus Il setelah guru menyampaikan materi pelajatangan metode gramatika
and translation. Peningkatan rata-rata dan ketantalselajar menandakan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

Dengan demikian saran yang dapat penulis sampailenrdaknya guru
meningkatkan kualitas pembelajarannya, perlu tebpeslatih, memilih dan
mengembangkan strategi pembelajarannya serta mesebanyak mungkin
metode-metode pembelajaran di luar metode gramatiic translation, serta
memilih dan menggunakan media pembelajaran yarsyaselengan topik yang
dibahas dalam proses pembajaran pada mata peld&r@ur'an dan Hadits.
Selain itu sekolah menyediakan sarana dan prasbeanpa media pembelajaran,
perpustakaan, buku-buku paket perlu diprioritadkarena hal tersebut dianggap
dapat menghambat dalam kelancaran dan suksesmglkespehan pembelajaran,
khususnya mata pelajaran Al Qur'an dan Hadits. @rara dan masyarakat
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hendaknya memperhatikan alat bantu belajar yangtddigunakan anak untuk
bermain peran, khususnya dalam mata pelajaran Aa@dan Hadits
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